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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Kedelai Glycine max(L) Merr.) merupakan salah satu komoditas pangan
utama setelah padi. Industri pangan berbahan baklel& berkembang pesat,
beragam makanan hasil komoditi ini sangat disukaih enasyarakat Indonesia.
butuhan konsumsi kedelai untuk bahan pangan mastalndonesia dan
é_':akan ternak meningkat tiap tahunnya. Produksi lkedi tahun 2008 sebesar
275.710 ton, sedangkan produksi kedelai Indonesta gahun 2009 meningkat
gebesar 966.469 ton (Badan Pusat Statistik, 2@68) tetapi masih belum bisa
v:Elemenuhi kebutuhan konsumsi Indonesia. Dari 22t per tahun kebutuhan
:-!'éadelai di Indonesia, baru 20-30 persennya berdsal hasil produksi dalam
Eegeri. Kurang lebih 70-80 persen dari kebutuharakg kedelai dalam negeri
gipenuhi dari impor. Oleh karenanya, strategi pemggngannya diarahkan pada
éjpaya pengendalian impor yang sekaligus diikutigd@nprogram promosi yang
%tensif dalam upaya mencapai swasembada. Isthigdag menjadi perjuangan
Eiama Indonesia di forum perdagangan dunia WTO aarsgat ini (Sutaryo,
2009).
- Dalam rangka revitalisasi pertanian yang bertujuagar tercipta
swasembada kedelai pada tahun 2015 perlu adanyrgkgatan produksi dengan
cara intensifikasi dan ekstensifikasi pertanianndisi ini mendorong perlunya
pengembangan untuk menekan laju impor. Mengingtgngolahan di Indonesia
cukup luas dan jumlah penduduk cukup besar makdu péitakukannya
peningkatan produktivitas, perluasan areal tananingkatan efisiensi produksi,
(péningkatan kualitas produk, serta upaya-upaya ytamy mendukung berbagai
«%engembangan kedelai Indonesia.
91 Prioritas  agroekosistem sasaran pengembangan kedpkrlu
@empertimbangkan beberapa hal, yaitu kendala psadig minimal, peluang
Keberhasilan yang cukup tinggi, prasarana pendukyargy cukup baik dan
%tersediaan SDM (petani) yang terampil. Perluasaa tanam yang merupakan
a::lgian dari ekstensifikasi pertanian dapat dilaku#angan cara memanfaatkan

—
fahan gawangan untuk tanaman perkebunan pada niida(TTanaman Belum
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Menghasilkan) atau melalui tumpangsari di bawalakag tanaman perkebunan
pada umur kurang dari empat tahun atau HTI. Oleériaitu, pada masa tersebut
disarankan ditanam tanaman yang tahan naungan teépiliki nilai ekonomis
yang cukup tinggi (Dephut, 1992). Salah satu tamay@ag dapat dikembangkan
untuk ditanam di bawah naungan adalah tanamandedel

Saat ini telah banyak penelitian tentang galur ledgang toleran
@rhadap naungan. Salah satu upaya untuk meniregkatieal tanam dan areal
ganen kedelai adalah mengembangkan budi daya twgsaankedelai dengan
%naman semusim atau tanaman tahunan, seperti dankemet dan sawit muda

Q

(sekitar tiga tahun pertama). Balitkabi merupakaals satu lembaga yang
P:Eelakukan penelitian tersebut. Balitkabi melakukgmuliaan tanaman untuk
Eiendapatkan varietas kedelai toleran naungan, gasgai dengan budi daya
@mpangsari (Balitkabi, 2010).

Tanaman kedelai yang dinaungi mengalami etiolabingga tanaman

enjadi pucat dan rentan terhadap hama dan pengaiaman intensitas cahaya

uegiod 1}

fendah juga mengakibatkan adanya perubahan karageynomi, anatomi,
ésiologi, molukuler dan biokimia (klorofil, karote karbohidrat dan enzim
@bisko) yang terkait dengan efisiensi fotosinte8opandieet al, 2002).
Perlakuan naungan menyebabkan tanaman kedelai kuniéhbih tinggi,
percabangan dan jumlah buku lebih sedikit (Elfaj2600;Putisari,2001).
Naungan 60% sejak perkecambahan mengakibatkan yemurjumlah
buku, jumlah cabang, diameter batang, jumlah poldeg hasil biji (Baharsjah,
Suardi dan Las, 1985). Pemberian naungan 33% mekamuhasil biji 28 galur
kedelai yang diuji sebesar 2-45% dibandingkan targuangan (Asadit al,1997).
[Kelompok toleran memiliki jumlah polong dan hasilji bper tanaman
(%4,359/tanaman) tertinggi dibandingkan kelompokataan peka (Elfarisna,

9000).

(E Pengembangan kedelai yang adaptif untuk pola tuggaein di bawah
%gakan tanaman perkebunan telah dimulai oleh BB (Sopandieet al.,2005)
fmelalui penelitian fisiologi dan pemuliaan tanamgang didanai oleh hibah
Eersaing tahun 2002-2003 dan Hibah Pascasarjana 281904-2006. Kajian aspek

-
%ronomi mengenai karakter morfologi dan fisiolgginting dilakukan. Oleh
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karena itu, penelitian tentang mekanisme fisiolagaptasi tanaman terhadap
intensitas cahaya 50% perlu dilakukan untuk menamkajian-kajian pada
berbagai penelitian sebelumnya. Sehingga kajialakayang didapat akan
bermanfaat dalam mendukung upaya pembentukan asngtggul yang toleran

terhadap naungan.

©)

Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempela@gngaruh intensitas
haya rendah dan genotipe terhadap karakter agrpomoorfo-anatomi dan

Q .
ertumbuhan tanaman kedelai.

Hipotesis
Intensitas cahaya rendah berpengaruh terhadapt&analorfo-anatomi dan
pertumbuhan tanaman kedelai.
Terdapat perbedaan pengaruh interaksi antara itgersahaya dan genotipe
kedelai.
Terdapat perbedaan morfo-anatomi dan pertumbuhag parkaitan dengan
mekanisme adaptasi kedelai pada kondisi intensithaya rendah.
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